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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gender terhadap proses pembelajaran di 

bidang teknologi informasi serta merancang sistem pengenalan wajah berbasis gender yang dapat 

diterapkan di lingkungan pembelajaran Universitas Dharmawangsa. Sistem ini didesain khusus 

untuk mahasiswa jurusan Teknologi Informasi dan bertujuan memberikan solusi praktis dalam 

mengevaluasi keterlibatan gender di ruang kelas. Dengan memanfaatkan teknologi face 

recognition, sistem ini mampu mengenali gender mahasiswa secara otomatis berdasarkan data 

gambar yang dikumpulkan. Metode penelitian meliputi pengumpulan dataset yang terdiri dari 200 

gambar mahasiswa angkatan 2021-2022 dengan kategori gender laki-laki dan perempuan. 

Penelitian ini memiliki batasan interaksi hanya pada proses pembelajaran di kelas Teknologi 

Informasi Universitas Dharmawangsa. Dengan sistem yang dirancang, penelitian ini diharapkan 

dapat membantu dosen dalam menilai keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran 

berdasarkan perspektif gender. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem Smart Identification yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menggali wawasan lebih 

dalam mengenai kesetaraan gender dalam keaktifan proses pembelajaran di lingkungan pendidikan 

tinggi. Kesimpulannya, sistem ini tidak hanya menjadi alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi 

sarana untuk mempromosikan kesadaran akan pentingnya kesetaraan gender di dunia pendidikan. 

 

Kata kunci: Gender dan Teknologi Informasi, Proses Pembelajaran Mahasiswa, Analisis Gender 

di Pendidikan Tinggi, Sistem Evaluasi Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran mandiri (self-directed learning) merupakan proses di mana individu mengambil 

inisiatif dan tanggung jawab atas pembelajarannya sendiri, baik dalam hal menentukan tujuan, 

memilih strategi, maupun mengevaluasi hasil belajar. Dalam proses ini, peran pembelajar menjadi 

sangat sentral, tanpa ketergantungan langsung pada bantuan guru atau instruktur. Perkembangan 

teknologi digital dan perangkat seluler telah memperkuat praktik pembelajaran mandiri, 

menjadikannya lebih mudah diakses, fleksibel, dan relevan di era transformasi digital saat ini. 

Teknologi seperti aplikasi pembelajaran daring, video pembelajaran, modul interaktif, hingga 

platform pembelajaran berbasis AI, memungkinkan individu untuk mengakses pengetahuan kapan 

saja dan di mana saja. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, pembelajaran mandiri menjadi semakin penting, terutama 

mengingat tuntutan dunia kerja yang dinamis dan berubah cepat. Mahasiswa dituntut untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners), yang mampu terus memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan secara mandiri. Pembelajaran mandiri juga dianggap lebih sesuai bagi pembelajar 

dewasa karena mereka umumnya telah memiliki pengalaman, kedewasaan emosional, serta 

kemampuan untuk mengelola waktu dan menentukan prioritas belajar sendiri (Biru et al., 2020). 

Namun demikian, dalam implementasinya, pembelajaran mandiri tidak terlepas dari tantangan. 

Salah satu isu yang sering muncul adalah adanya perbedaan tingkat partisipasi dan keaktifan belajar 

di antara mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor gender turut memengaruhi 

dinamika pembelajaran. Perempuan, misalnya, seringkali menunjukkan keunggulan dalam 

keaktifan verbal, kedisiplinan, serta hasil akademik yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, 
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terutama dalam lingkungan belajar yang bersifat kolaboratif dan terstruktur (Muspiroh, 2020). 

Pendekatan belajar yang lebih terorganisir dan kecenderungan untuk merespons tantangan secara 

reflektif menjadi salah satu alasan keunggulan tersebut. 

Meski begitu, penting untuk dicatat bahwa gender bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi kualitas dan keaktifan dalam pembelajaran mandiri. Motivasi intrinsik, keterampilan 

manajemen waktu, kemampuan literasi digital, serta ketersediaan dan akses terhadap teknologi juga 

berperan besar dalam menentukan keberhasilan belajar. Maka dari itu, pemahaman yang 

komprehensif mengenai faktor-faktor tersebut sangat dibutuhkan, termasuk bagaimana teknologi 

dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi, mencatat, dan menganalisis perilaku belajar 

mahasiswa. 

Salah satu kendala utama dalam evaluasi pembelajaran mandiri saat ini adalah kurangnya data 

objektif yang dapat menunjukkan tingkat keaktifan mahasiswa secara real-time. Penilaian 

seringkali hanya bersifat subjektif dan terbatas pada hasil akhir, seperti nilai tugas atau ujian. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi teknologi yang mampu memberikan data pendukung terkait 

keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar. Dalam hal ini, teknologi Internet of Things (IoT) 

menawarkan potensi besar sebagai solusi. 

Penggunaan IoT dalam dunia pendidikan dapat menghadirkan sistem yang mampu mendeteksi 

aktivitas belajar mahasiswa secara otomatis, seperti durasi interaksi dengan materi digital, tingkat 

partisipasi dalam forum diskusi, hingga kehadiran dalam sesi pembelajaran daring. Data yang 

dikumpulkan dari sistem ini dapat memberikan wawasan berharga bagi dosen dalam melakukan 

penilaian keaktifan mahasiswa secara lebih objektif dan terukur, serta mengidentifikasi pola-pola 

berdasarkan perbedaan gender. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengembangan sistem berbasis IoT ini diharapkan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam penilaian pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran gender dalam pembelajaran mandiri berbasis 

teknologi. Dengan demikian, pendekatan ini berpotensi mendukung terciptanya ekosistem 

pembelajaran yang lebih adil, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan individu. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Yolo 

Munculnya pembelajaran mendalam telah memajukan teknologi secara signifikan dalam bidang 

deteksi wajah. Jaringan Neural Konvolusional (CNN) telah menjadi landasan deteksi wajah 

modern, memberikan kinerja yang kuat dalam berbagai kondisi. CNN memungkinkan pengenalan 

pola yang lebih kompleks melalui ekstraksi fitur hierarkis, yang sangat penting dalam menghadapi 

tantangan seperti variasi pencahayaan, sudut pandang, dan ekspresi wajah. 

Model YOLO (You Only Look Once) mewakili perubahan paradigma dalam deteksi objek 

dengan membingkainya sebagai masalah regresi tunggal, memprediksi kotak pembatas dan 

mengklasifikasikan probabilitas langsung dari gambar penuh dalam satu evaluasi (Fikry et al., 

2024). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memungkinkan aplikasi real-

time, yang sangat penting dalam berbagai bidang seperti keamanan, kendaraan otonom, dan analisis 

video. Algoritma ini menggunakan satu jaringan saraf konvolusi (CNN) untuk memproses gambar 

dan menghasilkan prediksi. Selain itu, YOLO telah berkembang melalui berbagai versi, seperti 

YOLOv4 dan YOLOv8, yang menawarkan peningkatan dalam hal akurasi, efisiensi, dan 

kemampuan generalisasi. Versi-versi terbaru ini dirancang untuk menangani dataset yang lebih 

kompleks dan mendukung berbagai aplikasi, termasuk pengenalan wajah dalam kondisi yang 

menantang. Secara keseluruhan, YOLO telah membuktikan dirinya sebagai salah satu algoritma 

deteksi objek yang paling inovatif dan efektif. Dengan kombinasi kecepatan, akurasi, dan 

fleksibilitasnya, YOLO terus menjadi alat yang penting dalam pengembangan teknologi berbasis 

visual. 

 

Yolo V8 

YOLOv8 (You Only Look Once version 8) adalah algoritma deteksi objek yang dirancang untuk 

memberikan solusi real-time dengan akurasi tinggi. Algoritma ini merupakan pengembangan dari 

versi sebelumnya, seperti YOLOv5, dengan peningkatan signifikan dalam efisiensi dan kemampuan 
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generalisasi. YOLOv8 menggunakan pendekatan berbasis deep learning yang memungkinkan 

deteksi objek dengan cepat dan presisi, bahkan dalam kondisi lingkungan yang kompleks. 

Salah satu keunggulan utama YOLOv8 adalah arsitekturnya yang lebih ringan dan efisien. Hal 

ini membuat algoritma ini sangat cocok untuk aplikasi dengan keterbatasan sumber daya, seperti 

perangkat mobile, drone, atau kamera pengawas. YOLOv8 juga mendukung berbagai format input, 

termasuk gambar statis dan video real-time, sehingga fleksibel untuk berbagai kebutuhan industri, 

seperti keamanan, transportasi, dan analisis data visual. 

 

Sistem Informasi Berbasis Website 

Pada penelitian ini akan menggunakan sistem informasi website berbasis Internet of Things (IoT). 

Dalam hal ini, Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi yang dapat diakses melalui web browser 

saat tersambung dengan jaringan internet atau intranet. Aplikasi ini juga merupakan software atau 

perangkat lunak yang menggunakan bahasa pemrograman seperti html, javascript, css dan bahasa 

pemrograman lainnya(Suwanda et al., 2023). Aplikasi web pada penelitian ini menggunakan 

bahasa pemrograman Python dan mySQL sebagai database. 

Sistem informasi berbasis IoT ini dirancang untuk memberikan solusi inovatif dalam 

pengelolaan data dan perangkat yang terhubung. Dengan memanfaatkan teknologi IoT, sistem ini 

memungkinkan pengumpulan data secara real-time dari berbagai perangkat yang terhubung, 

sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengambilan keputusan. Selain itu, aplikasi 

berbasis web ini juga mendukung integrasi dengan berbagai perangkat IoT, memungkinkan 

pengguna untuk memantau dan mengontrol perangkat melalui antarmuka yang intuitif. 

 

Python Flask Framework 

Flask adalah framework web micro yang ditulis dalam bahasa Python, dirancang untuk membangun 

aplikasi web yang ringan dan fleksibel. Sebagai microframework, Flask tidak memerlukan alat atau 

pustaka tertentu, memberikan pengembang kebebasan untuk memilih elemen yang diinginkan dan 

menyesuaikan aplikasi sesuai kebutuhan mereka. Flask terkenal dengan desain yang sederhana, 

yang memudahkan pengembangan berbagai jenis aplikasi, dari situs web sederhana hingga sistem 

yang lebih kompleks. 

Salah satu keunggulan utama Flask adalah fleksibilitasnya. Framework ini tidak memaksakan 

struktur tertentu pada pengembang, sehingga memungkinkan mereka untuk membangun aplikasi 

sesuai dengan kebutuhan spesifik proyek. Flask juga mendukung berbagai ekstensi yang dapat 

ditambahkan untuk meningkatkan fungsionalitas aplikasi, seperti integrasi dengan database, 

otentikasi pengguna, dan pengelolaan formulir. Pendekatan minimalis ini membuat Flask menjadi 

pilihan populer bagi pengembang yang menginginkan kontrol penuh atas desain dan implementasi 

aplikasi mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen rekayasa sistem, yang bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan sistem identifikasi gender berbasis face recognition di 

lingkungan pembelajaran. 

Langkah-langkah penelitian mencakup: 

1. Pengumpulan Data: Dataset terdiri dari 200 gambar wajah mahasiswa aktif jurusan 

Teknologi Informasi (angkatan 2021–2022) yang dikategorikan berdasarkan gender (laki-

laki dan perempuan). 

2. Perancangan Sistem: Sistem dikembangkan berbasis web menggunakan Python Flask, 

dengan dukungan YOLOv8 untuk deteksi wajah, Roboflow untuk anotasi data, serta Google 

Colab untuk pelatihan model machine learning. 

3. Implementasi: Sistem dihubungkan dengan webcam untuk mendeteksi wajah secara real-

time dan mengklasifikasikan gender. Data hasil deteksi disimpan dalam database MySQL. 

4. Evaluasi: Pengujian dilakukan melalui metode black box testing dan analisis terhadap 

akurasi deteksi gender serta kemampuan sistem mengenali keaktifan mahasiswa 

berdasarkan frekuensi keterlibatan dalam pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem face recognition berbasis YOLOv8 berhasil 

mengidentifikasi gender mahasiswa dengan tingkat akurasi yang tinggi. Dari pengujian terhadap 

dataset sebanyak 200 gambar, sistem mampu membedakan wajah laki-laki dan perempuan secara 

otomatis dan real-time melalui kamera webcam. 

Implementasi sistem dalam lingkungan kelas menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan 

cenderung lebih aktif dalam partisipasi tanya jawab dan interaksi pembelajaran dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. Data keaktifan dikumpulkan dan ditampilkan melalui antarmuka web, yang 

memudahkan dosen untuk memantau keterlibatan masing-masing mahasiswa berdasarkan gender. 

Secara keseluruhan, sistem ini mampu memberikan informasi yang objektif dan kuantitatif 

mengenai partisipasi mahasiswa. Hasil ini membuktikan bahwa teknologi pengenalan wajah dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung evaluasi pembelajaran dan mendorong kesadaran terhadap 

kesetaraan gender dalam pendidikan tinggi. 

Langkah Langkah Pembuatan Sistem 

1. Pengumpulan data set foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Data Set wajah Laki-Laki 

 

2. Pengenalan Wajah (Face Recognition) Dataset ini dapat digunakan untuk melatih atau menguji 

model pengenalan wajah berdasarkan variasi pose, pencahayaan, atau ekspresi. 

3. Analisis Ekspresi Wajah Gambar-gambar tersebut dapat diolah untuk mengidentifikasi pola 

ekspresi wajah dan membangun sistem yang mendukung interaksi berbasis emosi. 

4. Validasi Algoritma Dataset ini cocok untuk validasi algoritma yang terkait dengan klasifikasi 

atau pengelompokan citra wajah. 

5. Penelitian Gender di Lingkungan Pendidikan Jika relevan, dataset ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan model identifikasi wajah berbasis gender dalam studi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Dataset wajah Perempuan 

 

6. Pengenalan Wajah Berbasis Gender Dataset dapat dimanfaatkan untuk melatih dan menguji 

model pembelajaran mesin yang bertujuan untuk mengidentifikasi gender berdasarkan fitur 

wajah. 

7. Evaluasi Algoritma Dataset ini dapat membantu dalam evaluasi algoritma pengenalan wajah 

untuk mengukur keakuratan, kecepatan, dan kemampuan generalisasi terhadap data dari 

kamera yang berbeda. 
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8. Validasi Sistem IoT Berbasis Penglihatan Komputer Subfolder yang terstruktur berdasarkan 

kamera dapat digunakan untuk memvalidasi sistem berbasis Internet of Things (IoT) dengan 

mempertimbangkan variasi sumber data. 

9. Pembuatan DataSet Untuk Melabelil Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Upload Data 

 

Gambar 3 ini menampilkan antarmuka pengguna dari sebuah platform bernama Roboflow, yang 

digunakan untuk mengunggah dan mengelola dataset berbasis citra. Platform ini mendukung 

berbagai format data, seperti gambar (.jpeg, .png, .bmp), video (.mp4, .mov), anotasi dari berbagai 

format, hingga dokumen seperti .pdf. Antarmuka menyediakan area utama untuk unggahan data 

dengan opsi seperti "Drag and drop file(s) to upload", serta tombol "Select File(s)" dan "Select 

Folder" untuk memilih file atau folder secara langsung. 

Antarmuka ini relevan dalam penelitian skripsi berbasis pengolahan citra, seperti pengenalan 

wajah (Face Recognition). Dengan Roboflow, pengguna dapat mengunggah, mengelola, dan 

mempersiapkan dataset yang akan digunakan untuk melatih model pembelajaran mesin. Proses ini 

melibatkan anotasi dataset, yaitu penandaan data gambar untuk mendukung proses pelatihan model 

yang lebih akurat. Dukungan untuk berbagai format data juga mempermudah proses integrasi 

dataset dari sumber-sumber yang berbeda. 

Platform ini juga menyediakan menu navigasi di sisi kiri, seperti "Annotate", "Dataset", 

"Analytics", dan "Models", yang memberikan fitur tambahan untuk analisis dan pengembangan 

model. Fitur ini memungkinkan pengelolaan dataset secara menyeluruh, mulai dari tahap 

pengunggahan, anotasi, hingga penerapan model dalam sistem yang sedang dikembangkan. 

Dalam konteks penelitian, penggunaan platform seperti Roboflow sangat penting untuk 

memastikan dataset yang digunakan terorganisasi dengan baik dan sesuai standar. Hal ini 

membantu meningkatkan efisiensi dalam proses pelatihan model serta akurasi sistem yang 

dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Annotate 

 

Gambar 4 menunjukkan antarmuka pengguna dari platform Roboflow yang digunakan untuk 

anotasi dataset dalam proyek deteksi objek berbasis pengolahan citra. Pada antarmuka ini, proses 

anotasi gambar diorganisasi ke dalam tiga bagian utama, yaitu Unassigned, Annotating, dan 
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Dataset, yang mencerminkan status pekerjaan anotasi. Unassigned Bagian ini menunjukkan bahwa 

tidak ada dataset yang belum ditugaskan. Terdapat tombol Upload More Images, yang 

memungkinkan pengguna menambahkan lebih banyak gambar ke dalam proyek. Hal ini 

menunjukkan fleksibilitas dalam menambah dataset kapan saja selama penelitian berlangsung. 

-Annotating:  Bagian ini mengindikasikan bahwa tidak ada pekerjaan anotasi yang sedang berjalan. 

Di tahap ini, pengguna dapat menugaskan gambar untuk dianotasi oleh anotator manual atau 

otomatis. Ini menjadi bagian penting dari alur kerja untuk memastikan bahwa setiap citra memiliki 

anotasi yang relevan. 

-Dataset: Bagian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga pekerjaan anotasi yang telah selesai. 

Informasi terperinci disediakan untuk setiap pekerjaan, termasuk folder asal data, jumlah gambar 

yang dianotasi, metode anotasi yang digunakan (misalnya, Automatic Labeling), dan waktu unggah.  

Antarmuka ini mendukung proses pengelolaan dataset secara sistematis, mulai dari 

pengunggahan, anotasi, hingga pelabelan. Dalam konteks penelitian skripsi, langkah ini berperan 

penting untuk memastikan bahwa dataset yang digunakan dalam pelatihan model deteksi objek 

memiliki kualitas anotasi yang tinggi. Metode Automatic Labeling yang digunakan dalam gambar 

ini memperlihatkan efisiensi dalam menangani jumlah data yang besar. 

Roboflow juga menawarkan menu navigasi di sisi kiri, seperti Annotate, Dataset , Versions, dan 

Models yang memungkinkan pengguna untuk mengelola berbagai aspek proyek secara 

komprehensif. Hal ini sangat relevan untuk mendukung penelitian berbasis pembelajaran mesin, 

seperti deteksi wajah, pengenalan objek, atau analisis pola dalam citra digital. 

Dengan adanya proses manajemen dataset yang terstruktur seperti ini, penelitian dapat berjalan 

lebih efisien dan memastikan hasil yang lebih akurat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Hasil Training Labelling Data Wanita 

Gambar ini menunjukkan antarmuka pengguna sebuah aplikasi untuk manajemen dataset, yang 

digunakan dalam proses pelatihan model pembelajaran mesin berbasis pengolahan citra. Tampilan 

antarmuka terdiri dari beberapa elemen penting yang mendukung pengelolaan dataset secara 

sistematis. Pada bagian menu navigasi kiri, tersedia beberapa fitur utama, seperti: 

a. Upload Data Untuk menambahkan dataset baru ke dalam sistem. 

b. Annotate Untuk melakukan anotasi manual atau otomatis pada gambar. 

c. Dataset Untuk melihat dan mengelola dataset yang tersedia. 

d. Versions Untuk melacak versi dataset atau model. 

e. Analytics Untuk analisis statistik terhadap dataset. 

f. Classes & Tags Untuk mengelola kelas objek atau tag dalam dataset. 

g. Models Untuk melatih dan menyimpan model berdasarkan dataset. 

h. Visualize dan Deployments: Untuk memvisualisasikan dataset dan mendistribusikan model. 

 

Bagian utama layar menampilkan daftar file dataset dalam format gambar. Tiap file, seperti 

*Eriska_210170169_184.jpg* dan *Eriska_210170169_206.jpg*, dilengkapi dengan informasi 

tambahan terkait: 

1. Anotasi: Informasi apakah gambar telah diberi anotasi atau belum. 

2. Tag Label yang melekat pada gambar untuk klasifikasi lebih lanjut. 

3. Split Data Indikator apakah gambar termasuk dalam data pelatihan, validasi, atau pengujian. 
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Terdapat juga fitur "Train Model" di bagian kanan atas layar yang memungkinkan 

pengguna langsung memulai proses pelatihan model berbasis data yang sudah dianotasi. Fitur ini 

menjadi inti dari pengembangan model machine learning, memungkinkan pengguna 

mengoptimalkan algoritma berdasarkan data yang tersedia. Gambar ini mendemonstrasikan 

bagaimana dataset dikelola dalam proyek penelitian, terutama untuk pelatihan model pengenalan 

wajah (face recognition) atau klasifikasi citra. Pengorganisasian data yang terstruktur seperti ini 

mempermudah implementasi metode pembelajaran mesin, sehingga penelitian dapat dilakukan 

dengan lebih efisien. Platform ini relevan dalam melibatkan teknologi pengolahan citra, seperti 

identifikasi gender, deteksi objek, atau analisis pola dalam citra digital. Struktur dataset yang rapi 

dan didukung oleh fitur anotasi serta pelatihan model otomatis menjadi nilai tambah dalam 

memastikan keakuratan model yang dihasilkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Hasil Training Labelling Data Laki-Laki 

 

 1. Struktur Dataset 

Gambar ini menampilkan daftar file dataset dengan format nama seperti "Dika_210170126" 

diikuti oleh angka yang menunjukkan urutan file. Setiap entri file mencantumkan informasi penting 

seperti: 

a. Annotations: Menunjukkan total anotasi yang diterapkan pada gambar (1 Total | 1 

Classes), yang dapat digunakan untuk melabeli objek dalam citra. 

b. Tags: Bagian ini menunjukkan bahwa belum ada tag yang ditambahkan pada gambar, 

tetapi dapat diimplementasikan untuk pengelompokan lanjutan. 

c. Split Data: Menandai bahwa gambar tersebut merupakan bagian dari data pelatihan 

("Train"), yang digunakan dalam proses pelatihan model machine learning. 

2.  Navigasi dan Fitur Utama 

Bagian navigasi di sisi kiri menyediakan akses ke berbagai fitur utama, seperti: 

a. Upload Data: Untuk menambahkan dataset baru. 

b. Annotate: Melakukan anotasi manual atau otomatis pada gambar, yang merupakan langkah 

kritis dalam pelatihan model. 

c. Dataset: Untuk mengelola dataset yang telah diunggah. 

d. Models: Melatih dan mengelola model berdasarkan dataset yang ada. 

e. Analytics: Memberikan analisis statistik untuk mengevaluasi dataset dan model. 

3.  Fungsionalitas Roboflow untuk Deteksi Objek 

Platform ini menawarkan alat yang sangat berguna untuk penelitian berbasis machine learning, 

seperti: 

a. Anotasi Gambar: Memberikan label pada objek dalam citra untuk membantu algoritma 

memahami pola dan fitur tertentu. 

b. Split Dataset: Membagi data ke dalam kelompok pelatihan, validasi, dan pengujian, yang 

merupakan langkah penting untuk menghindari overfitting. 

c. Manajemen Kelas: Mendefinisikan kelas objek yang akan dikenali oleh model, misalnya, 

dalam konteks penelitian deteksi objek atau identifikasi wajah. 

4.  Relevansi dengan Skripsi Identifikasi Gender 

Gambar ini relevan dalam penelitian berbasis pengolahan citra, seperti identifikasi gender, karena: 

a. Dataset terorganisasi dengan baik, memungkinkan proses pelatihan model lebih efisien. 
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b. Informasi annotasi dan kelas membantu dalam melabeli data berdasarkan gender. 

c. Proses split data memastikan distribusi dataset yang optimal untuk hasil yang akurat. 

Gambar ini menunjukkan bagaimana dataset dikelola secara profesional untuk mendukung 

pengembangan model machine learning, terutama dalam deteksi objek atau identifikasi wajah. 

Struktur dataset yang rapi dan fitur tambahan seperti anotasi otomatis dapat meningkatkan akurasi 

dan efisiensi penelitian Anda.  

-Selanjut nya data yang sudah dilabelin akan di training di google collabs agar belajar mengenali 

wajah laki laki dan perempuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Training Google Colab 

Gambar 7 adalah tangkapan layar dari platform Google Colab, yang sedang digunakan 

untuk pelatihan model YOLOv8 (You Only Look Once version 8), salah satu algoritma deep 

learning untuk deteksi objek. Berikut penjelasan detail dari elemen-elemen penting pada gambar 

ini: 

1. Kode Pelatihan Model 

Tampilan kode menunjukkan proses pelatihan menggunakan pustaka Ultralytics YOLO. Langkah-

langkah penting yang terlihat adalah: 

a. Pengimporan Library Pustaka seperti `ultralytics` digunakan untuk melatih model YOLOv8. 

Definisi Model Model YOLOv8 dengan versi ringan (`yolov8n.pt`) digunakan, yang 

mencerminkan efisiensi pemrosesan dan daya komputasi rendah. Model ini memiliki 168 

lapisan dan 3.151.904 parameter, yang ideal untuk aplikasi real-time. 

b. Pelatihan Model 

c. Dataset yang digunakan disebutkan melalui file konfigurasi, yaitu "/content/test/data.yaml". 

d. Jumlah epoch ditentukan sebanyak 40, yang merepresentasikan siklus pelatihan data untuk 

meningkatkan akurasi prediksi. 

e. Logging juga diatur untuk memantau kinerja model selama pelatihan. 

2. Output Pelatihan 

Gambar juga menunjukkan log output yang memberikan informasi penting, seperti: 

a. Metrik Model Menampilkan detail konfigurasi YOLOv8, termasuk jumlah parameter dan 

lapisan. 

b. Proses Pengunduhan Model YOLOv8n diunduh dari repositori resmi Ultralytics untuk 

pelatihan. 

c. Versi YOLO dan PyTorch Informasi versi YOLO (`8.0.3`) dan PyTorch (`1.13.1+cu116`) 

yang digunakan menunjukkan kompatibilitas perangkat lunak selama eksekusi. 

 

Pelatihan model YOLOv8 menggunakan Google Colab, seperti yang ditunjukkan dalam 

gambar, mencerminkan proses yang efisien untuk deteksi objek. Pemanfaatan sumber daya cloud, 

pustaka deep learning, dan dataset terstruktur memungkinkan pengembangan model yang adaptif 

dan akurat.  

Setelah selesai mentraining baru dijalan kan program melalui visual studio code 
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Gambar 8 Script Visual Studio Scode 

 

Hasil Tampilan Aplikasi 

 

Gambar 9 Hasil Tampilan Yolov8  

 

Footer antarmuka menunjukkan bahwa sistem ini dikembangkan menggunakan YOLOv8 sebagai 

algoritma deteksi objek dan Flask sebagai framework web. Flask memberikan fleksibilitas untuk 

membuat aplikasi web ringan, sementara YOLOv8 memastikan deteksi wajah yang cepat dan 

akurat. 

Gambar 10 Hasil Tampilan Uploud Foto Perempuan Yolov8 
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Gambar 10 menunjukkan antarmuka aplikasi berbasis web yang digunakan untuk melakukan 

identifikasi gender secara otomatis menggunakan algoritma pengenalan wajah. Pada gambar ini, 

sistem berhasil mendeteksi wajah seseorang dan mengidentifikasi gender sebagai 

"perempuan"dengan tingkat kepercayaan 0.92. Angka ini menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi, 

di mana sistem memperkirakan probabilitas bahwa wajah tersebut adalah perempuan sebesar 92%. 

Kotak hijau yang mengelilingi wajah menunjukkan hasil deteksi wajah yang dilakukan oleh 

algoritma. 

Aplikasi ini kemungkinan menggunakan pustaka seperti YOLOv untuk deteksi objek dan 

klasifikasi, serta framework berbasis Python seperti Flask untuk pengembangan antarmuka web. 

Kombinasi ini memberikan fleksibilitas dalam mengelola citra secara real-time dan memproses 

data dengan cepat. Sistem ini menunjukkan potensi besar dalam mendukung aplikasi berbasis visi 

komputer untuk berbagai kebutuhan, seperti keamanan, analisis perilaku, atau penelitian 

pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, dirancang sebuah sistem Face Recognition berbasis pengenalan 

gender untuk mendukung lingkungan pembelajaran di Universitas Dharmawangsa. Penelitian 

dilakukan dengan mengintegrasikan teknologi pengolahan citra digital, algoritma pembelajaran 

mesin, dan framework berbasis web. Sistem ini dirancang untuk mengenali wajah mahasiswa secara 

real-time, mengklasifikasikan gender berdasarkan fitur wajah, serta menampilkan hasil identifikasi 

pada antarmuka berbasis web. Dengan menggunakan model YOLOv8, sistem mampu memberikan 

prediksi yang akurat dengan waktu respons yang cepat, membuatnya sesuai untuk aplikasi 

pendidikan yang membutuhkan analisis langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan pembelajaran. Sistem Face Recognition mampu mengidentifikasi partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan belajar-mengajar berdasarkan gender, sehingga memungkinkan 

pengelolaan pembelajaran yang lebih inklusif dan efisien. Selain itu, implementasi sistem ini 

membuka peluang untuk analisis lebih mendalam terkait interaksi dan keaktifan mahasiswa, yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Namun, 

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti variabilitas data wajah akibat 

ekspresi, pencahayaan, dan sudut pandang yang berbeda. Oleh karena itu, peningkatan dataset dan 

optimasi model algoritma diperlukan untuk meningkatkan akurasi dan generalisasi sistem. Secara 

keseluruhan, sistem Face Recognition berbasis pengenalan gender ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung pengelolaan pembelajaran di Universitas 

Dharmawangsa, sekaligus sebagai dasar untuk pengembangan teknologi serupa di masa depan. 
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